RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN MENDALAM

Mata Pelajaran			: Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
BAGIAN I: IDENTIFIKASI
· Identitas Sekolah		: SMK Negeri 1 Karang Baru
· Mata Pelajaran		: Projek IPAS
· Fase / Kelas / Semester	: Fase E / Kelas X / Ganjil
· Jumlah Pertemuan		: 3 Pertemuan (9 JP x 45 Menit)
· Elemen			: Menjelaskan fenomena secara ilmiah, Menyelidiki fenomena secara ilmiah, Menerjemahkan data dan bukti secara ilmiah.
· Dimensi Profil  Lulusan :
1. Penalaran Kritis: Menganalisis sebab-akibat perubahan lingkungan secara objektif dan mendalam.
2. Kreativitas: Merancang solusi inovatif dalam bentuk kampanye lokal atau karya mitigasi ekosistem.
3. Kolaborasi: Bekerja sama secara heterogen dalam penyelidikan lapangan dan pembuatan produk.
4. Komunikasi: Menyampaikan ide, data, dan gagasan penyelesaian masalah secara efektif baik lisan maupun tertulis.

BAGIAN II: DESAIN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis keterkaitan perubahan lingkungan dengan keseimbangan ekosistem berdasarkan fenomena di sekitar secara kritis, kontekstual, dan kolaboratif.
Indikator Capaian (agar operasional & mudah dinilai) Murid mampu:
· Mengidentifikasi fenomena perubahan lingkungan di sekitar (mis. banjir, sampah menumpuk, berkurangnya hewan tertentu, perubahan kualitas air/udara).
· Menjelaskan dampak perubahan pada komponen ekosistem (produsen-konsumen-pengurai; habitat; rantai/jaring makanan).
· Menganalisis keseimbangan ekosistem (gangguan → perubahan populasi → ketidakseimbangan → pemulihan/alternatif).
· Mengaitkan temuan dengan data/observasi dan menyusun argumen ilmiah sederhana.
· Mengusulkan upaya menjaga keseimbangan ekosistem yang realistis.
2. Praktek Pedagogis
· Pendekatan: Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) dengan prinsip Berkesadaran (Mindful), Bermakna (Meaningful), dan Menggembirakan (Joyful).
· Model Pembelajaran: Problem-Based Learning (PBL) terintegrasi dengan Pembelajaran Berbasis Proyek Ringkas.
· Metode: Observasi lingkungan (gallery walk ekosistem), diskusi interaktif, studi kasus lokal, investigasi lapangan terpandu, dan presentasi kriya digital.
3. Kemitraan Pembelajaran
· Guru - Murid: Guru berperan sebagai fasilitator, co-investigator, dan mentor yang memberikan umpan balik konstruktif (scaffolding).
· Murid - Murid: Kerja sama tim heterogen, tutorship sebaya (peer-tutoring), serta sesi umpan balik antar-teman (peer review).
· Murid - Komunitas/Lingkungan: Pelibatan petugas kebersihan sekolah/masyarakat sekitar atau analisis dampak limbah usaha lokal sebagai narasumber realitas.
4. Lingkungan Pembelajaran
· Fisik: Ruang kelas yang fleksibel (flexible seating layout untuk kerja kelompok), area terbuka hijau sekolah, dan tempat pengolahan sampah/limbah sekolah.
· Psikologis: Iklim belajar aman psikologis (psychological safety), mengapresiasi kesalahan sebagai proses belajar, inklusif, dan saling menghargai pendapat.
5. Pemanfaatan Digital
· Platform Manajemen Belajar & Diskusi: Google Classroom .
· Alat Interaktif & Asesmen: Mentimeter / Padlet (untuk curah pendapat berkesadaran), Quizizz / Wordwall (untuk cek pemahaman yang menggembirakan).
· Media Inovasi & Produksi: Canva, HTML dokumen  atau platform infografis digital lainnya.
BAGIAN III: PENGALAMAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1 (3 JP @ 45 Menit): Memahami Fenomena Perubahan Lingkungan
Fokus: Membangun kesadaran lingkungan (Mindful) dan identifikasi masalah nyata (Meaningful).
	Tahapan Sintak PBL
	Aktivitas Pembelajaran
	Prinsip & Integrasi Pembelajaran Mendalam

	Kegiatan Awal


(20 Menit)

	1. Orientasi Berkesadaran (Mindful Start): Guru mengajak murid melakukan latihan pernapasan sejenak (Metode STOP: Stop, Take a breath, Observe, Proceed) untuk menghadirkan pikiran utuh sebelum belajar.
2. Apersepsi Bermakna: Guru menampilkan dua foto kontras: Lingkungan asri di sekitar daerah sekolah vs. foto area akumulasi limbah/pencemaran lokal.
3. Guru memantik dengan pertanyaan: "Apa yang kamu rasakan ketika melihat kedua foto ini? Mana yang mewakili kondisi lingkungan sekitar tempat tinggalmu hari ini?"
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaatnya bagi kehidupannya sehari-hari.

	Mindful & Meaningful:


Menghadirkan kesadaran emosional dan mengorelasikan materi ilmiah dengan realitas hidup murid.


	Kegiatan Inti


(100 Menit)



• Orientasi Masalah



• Pengorganisasian Belajar



• Penyelidikan Individu/Kelompok

	1. Sensory Walk (Observasi Berkesadaran): Murid keluar kelas menuju area terbuka sekolah selama 15 menit. Menggunakan pancaindra untuk mencatat: Apa yang dilihat, dihirup, dan dirasakan terkait kondisi ekosistem lokal (suhu, kebersihan udara, vegetasi, limbah).
2. Pengelompokan & Diskusi Makna: Murid membentuk kelompok (4-5 orang). Menggunakan Padlet/kertas karton, mereka memetakan fenomena perubahan lingkungan yang mereka temukan saat sensory walk (meliputi hewan dan tumbuhan).
3. Eksplorasi Konsep Memahami: Murid mendalami literasi digital/bahan ajar interaktif mengenai komponen ekosistem, rantai makanan, serta indikator perubahan lingkungan (pencemaran air, udara, tanah dan dampak pasca bencana).
4. Setiap kelompok memilih 1 fenomena perubahan lingkungan di sekitar sekolah untuk dianalisis sebab-akibatnya.

	Joyful & Meaningful:




Pengalaman belajar kinetis (Sensory Walk) yang menyenangkan di luar kelas dan pemetaan masalah kontekstual.


	Kegiatan Penutup


(15 Menit)

	1. Refleksi Singkat: Menggunakan Exit Ticket di Mentimeter: "Satu hal yang baru saya sadari tentang lingkungan saya hari ini adalah..."
2. Kuis interaktif singkat (3 soal) via Wordwall untuk mengecek pemahaman dasar.
3. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi aktif murid.

	Mindful & Joyful:


Refleksi mandiri dan evaluasi ceria (gamified quiz).



PERTEMUAN 2 (3 JP @ 45 Menit): Mengaplikasi & Menganalisis Keseimbangan Ekosistem
Fokus: Penyelidikan mendalam, pemetaan rantai jaringan ekosistem, dan formulasi gagasan.
	Tahapan Sintak PBL
	Aktivitas Pembelajaran
	Prinsip & Integrasi Pembelajaran Mendalam

	Kegiatan Awal


(15 Menit)

	1. Salam pembuka, pengecekan kehadiran, dan es pemecah kebekuan (ice breaking) permainan kata sains yang menggembirakan.
2. Review singkat hasil investigasi awal Pertemuan 1.

	Joyful:
Membangun energi positif di awal kelas.


	Kegiatan Inti


(105 Menit)



•Penyelidikan Mendalam



•Pengembangan Hasil Karya

	1. Simulasi Ekosistem terganggu (Mindful Simulation): Guru memfasilitasi jaring-jaring kehidupan menggunakan benang wol. Jika satu komponen (misal: pohon/pembasmi serangga) dipotong, murid merasakan dampaknya pada jaringan komponen lain.
2. Penyusunan Diagram Analisis Sebab-Akibat (Fishbone Diagram): Kelompok menganalisis fenomena terpilih.
- Kepala Ikan: Ketidakseimbangan Ekosistem.
- Duri Ikan: Faktor Manusia, Alami, Dampak Biotik, Dampak Abiotik.
3. Mengaplikasikan Konsep: Murid merancang gagasan pemecahan masalah sederhana yang relevan untuk memperbaiki atau meminimalkan dampak tersebut di skala sekolah/rumah.
4. Guru memberikan bimbingan terintegrasi (scaffolding) pada kelompok yang membutuhkan bantuan analisis.

	Meaningful & Mindful:


Visualisasi sistemik (System Thinking) keterkaitan antar-komponen ekosistem dan dampak gangguan.


	Kegiatan Penutup


(15 Menit)

	1. Refleksi proses kolaborasi: Masing-masing murid menuliskan 1 kontribusi positif rekannya di lembar catatan kecil (sticky notes).
2. Menyampaikan agenda pertemuan ke-3 (Presentasi Solusi & Evaluasi).

	Mindful & Meaningful:


Pengakuan sosial positif antar-teman.




PERTEMUAN 3 (3 JP @ 45 Menit): Menyajikan Karya & Merefleksi
Fokus: Komunikasi hasil, aksi nyata, refleksi mendalam, dan asesmen sumatif.
	Tahapan Sintak PBL
	Aktivitas Pembelajaran
	Prinsip & Integrasi Pembelajaran Mendalam

	Kegiatan Awal


(15 Menit)

	1. Pengkondisian kelas, mengulas kembali perjalanan pembelajaran dari Pertemuan 1 dan 2.
2. Penjelasan tata cara pameran karya (Gallery Walk Presentation).

	Mindful:
Menyiapkan kesiapan mental murid untuk tampil dan menyimak.


	Kegiatan Inti


(105 Menit)



• Penyajian Karya



• Analisis & Evaluasi Proses

	1. Gallery Walk & Pameran Karya Solutif: Setiap kelompok memajang produk media (Infografis/Video Singkat/Poster Digital Canva) yang menggambarkan analisis perubahan lingkungan dan rekomendasi solusinya.
2. Dua anggota kelompok bertugas menjaga stan untuk menjelaskan, sementara anggota lainnya berkeliling memberikan umpan balik dengan stiker emotikon dan catatan saran positif (Joyful Interaction).
3. Sesi Pleno & Konfirmasi Ilmiah: Guru mengklarifikasi miskonsepsi ilmiah, menyimpulkan generalisasi keterkaitan perubahan lingkungan dengan ekosistem bersama murid.

	Joyful, Meaningful & Mindful:
Apresiasi karya sejawat, perayaan hasil belajar, dan pemantapan pemahaman ilmiah.


	Kegiatan Penutup


(15 Menit)

	1. Refleksi Bermakna & Berkesadaran Akhir: Murid menjawab pertanyaan pemicu:
- "Apa komitmen pribadi saya untuk menjaga ekosistem mulai hari ini?"
2. Guru menyampaikan apresiasi atas seluruh proses dan menutup pembelajaran.

	Mindful & Meaningful:
Pengambilan komitmen aksi nyata dalam kehidupan sehari-hari.



BAGIAN IV: ASESMEN (PENILAIAN PEMBELAJARAN)
1. Rincian Asesmen
A. Asesmen Awal (Sebelum Pembelajaran)
· Kognitif: Kuis singkat 5 soal pilihan ganda melalui Google Form/Lembar kertas untuk mengukur pemahaman awal mengenai komponen biotik/abiotik dan rantai makanan.
· Non-Kognitif: Pertanyaan pemantik berbentuk angket singkat:
· Gaya belajar dominan (Visual/Auditori/Kinestetik).
· Perasaan murid terhadap kondisi kebersihan/keasrian lingkungan sekitar rumahnya.


B. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)
· Observasi Kinerja Kelompok: Lembar pengamatan sikap kritis dan kolaborasi selama investigasi.
· Penilaian Diri & Antar-Teman: Menggunakan lembar penilaian sebayaseputar kontribusi aktif dalam diskusi.
· Cek Pemahaman Berkala: Kuis interaktif singkat akhir Pertemuan 1 dan diagram fishbone pada Pertemuan 2.
C. Asesmen Sumatif (Akhir Pembelajaran)
· Unjuk Kerja & Produk Digital/Visual: Presentasi hasil analisis perubahan lingkungan beserta rekomendasi solusi berupa media infografis, poster, atau video singkat.
2. Rubrik Penilaian Asesmen Sumatif
A. Rubrik Unjuk Kerja (Presentasi & Gallery Walk)
	Kriteria
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Perlu Bimbingan)

	Penguasaan Materi Sains
	Menjelaskan keterkaitan perubahan lingkungan dan ekosistem secara ilmiah, mendalam, dan tanpa miskonsepsi.
	Menjelaskan keterkaitan dengan benar, terdapat miskonsepsi sangat kecil yang langsung diperbaiki.
	Menjelaskan fenomena secara umum, namun kurang dapat mengaitkan dengan keseimbangan ekosistem.
	Banyak kesalahan konsep ilmiah dan tidak mampu menjawab pertanyaan dasar.

	Penyampaian & Komunikasi
	Bahasa lugas, jelas, percaya diri, runtut, serta merespon pertanyaan audiens secara rasional.
	Penyampaian jelas, percaya diri, namun sesekali kurang runtut.
	Cenderung membaca teks pada media, kurang percaya diri.
	Pasif, tidak menyampaikan materi secara efektif.

	Interaksi & Kolaborasi Tim
	Seluruh anggota membagi peran secara seimbang dan saling mendukung saat menjawab.
	Sebagian besar anggota terlibat aktif dalam penyampaian.
	Hanya 1-2 dominan, anggota lain pasif.
	Terlihat tidak ada pembagian kerja tim yang jelas.


B. Rubrik Produk (Media Infografis / Poster / Video Solusi)
	Kriteria
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Perlu Bimbingan)

	Kedalaman Analisis Fenomena
	Menyajikan data fenomena lokal, penyebab, serta dampak ekologis jangka panjang secara akurat.
	Menyajikan fenomena dan dampak ekologis secara tepat, namun data pendukung terbatas.
	Fenomena yang disajikan terlalu umum dan analisis dampak kurang detail.
	Hanya menyebutkan fenomena tanpa analisis penyebab dan dampak ekologis.

	Kelayakan Solusi
	Solusi yang diusulkan sangat realistis, inovatif, dan dapat diterapkan langsung pada tingkat lokal.
	Solusi realistis untuk diterapkan, namun belum menampakkan unsur inovasi.
	Solusi terlalu umum (contoh: sekadar "jangan membuang sampah") tanpa langkah konkret.
	Solusi tidak relevan dengan masalah perubahan lingkungan yang diangkat.

	Kreativitas & Estetika Media
	Tampilan sangat menarik, keterbacaan tinggi, komposisi warna/visual harmonis, dan rapi.
	Tampilan menarik, rapi, dan informasi mudah dibaca.
	Tampilan cukup rapi, namun padat teks atau visual kurang mendukung.
	Tampilan tidak rapi, sulit dibaca, dan tidak menarik perhatian.


3. Pengayaan dan Remedial
A. Program Pengayaan
· Sasaran: Murid yang telah mencapai Tujuan Pembelajaran lebih cepat dari alokasi waktu dan menunjukkan penguasaan tinggi.
· Aktivitas: Menganalisis jurnal ilmiah atau studi kasus internasional/nasional terkait Restorasi Ekosistem (misalnya: Rekayasa Lingkungan Mangrove atau Penanganan Eutrofikasi Danau). Murid diminta membuat rancangan usulan aksi (project proposal) aksi lingkungan skala sekolah.
B. Program Remedial
· Sasaran: Murid yang belum mencapai ketuntasan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
· Aktivitas (Scaffolding Bertahap):
1. Penyederhanaan Teks/Bahan Ajar: Menelaah komik sains atau infografis sederhana mengenai satu contoh kasus rantai makanan yang terganggu akibat sampah plastik.
2. Bimbingan Perorangan / Tutorship Sebaya: Didampingi oleh teman sebaya atau guru untuk memetakan hubungan sebab-akibat sederhana dengan template bergambar sebelum menyusun kesimpulan akhir.
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